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Latar Belakang : Keberhasilan mahasiswa dalam proses belajar di perguruan 
tinggi dapat diukur dari evaluasi pada setiap semester. Hasil yang menjadi tolak 
ukur dari keberhasilan akademik mahasiswa yaitu dengan indeks prestasi. Salah 
satu faktor yang dapat memengaruhi indeks prestasi yaitu kualitas tidur. Kurang 
tidur dapat menyebabkan gangguan konsentrasi, perubahan mood, kelelahan, dan 
lain sebagainya. Kualitas tidur yang baik dibutuhkan oleh mahasiswa untuk 
memaksimalkan proses belajar dalam mencapai indeks prestasi yang baik. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas tidur 
dengan indeks prestasi mahasiswa keperawatan. 
Metode : Desain penelitian observasional analitik dengan metode pendekatan 
cross sectional. Jumlah sampel 60 mahasiswa keperawatan angkatan 2013 
Universitas Tanjungpura dengan teknik pengambilan sampel simple random 
sampling. Instrumen yang digunakan adalah Pittsburgh Sleep Quality Index 
(PSQI). Data dianalisis dengan uji statistik chi-square. 
Hasil : Mahasiswa Keperawatan angkatan 2013 Universitas Tanjungpura 
sebagian besar mempunyai kualitas tidur buruk sebesar 91,7%. Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) sangat memuaskan (80%). Mahasiswa dengan kualitas tidur 
buruk IPK sangat memuaskan (81,8%). 
Kesimpulan : Tidak ada hubungan kualitas tidur dengan indeks prestasi 
mahasiswa.  
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Background: The success of the students in the learning process in higher 
education can be measured from the evaluation in each semester. The result of 
students’ success in academic performance is cumulative grade point average 
(GPA). One of the factors that can affect the cumulative GPA is the quality of 
sleep. Lack of sleep can cause concentration problems, mood changes, fatigue, 
and so forth. Good quality sleep needed by students to maximize the learning 
process in achieving a better cumulative GPA. 
Objective: This study aimed to determine the relationship between sleep quality 
and academic performance of nursing students. 
Methods: Analytic observational design research with cross-sectional approach. 
Simple random sampling technique was employed, so the total sample is 60 
nursing student class of 2013 Tanjungpura University. The instruments used was 
the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Data was analyzed by Chi-Square 
statistic test. 
Results: 91.7% of nursing student, class of 2013, Tanjungpura University have 
poor sleep quality. Most students (80%) obtained very satisfying cumulative GPA. 
Students with poor sleep have very satisfying cumulative GPA (81,8%). 
Conclusion: There is no relationship between sleep quality and cumulative GPA.  
 
 
Keywords: Sleep Quality, GPA, Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 
















       Keberhasilan mahasiswa di 
perguruan tinggi dapat diukur 
melalui evaluasi di setiap semester. 
Hasil yang menjadi tolak ukur dari 
keberhasilan akademik mahasiswa 
yaitu dengan indeks prestasi. Indeks 
prestasi merupakan nilai kredit rata-
rata yang merupakan satuan nilai 
akhir yang menggambarkan nilai 
proses belajar mengajar tiap 
semester.1 
       Ada beberapa faktor yang dapat 
memengaruhi indeks prestasi yang 
didapat oleh mahasiswa meliputi 
faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal yang memengaruhi 
yaitu psikologis (sikap, minat, 
motivasi), dan konsep diri.2,3 Faktor 
eksternal yaitu lingkungan sosial dan 
lingkungan non sosial, dan kinerja 
dosen.2,4 Selain beberapa faktor yang 
memengaruhi indeks prestasi 
mahasiswa, adapun yang 
memengaruhi yaitu kualitas tidur 
yang dapat memengaruhi prestasi 
akademik mahasiswa yang dinilai 
dari indeks prestasi.5 
       Mahasiswa beresiko tinggi untuk 
mengalami gangguan tidur yang 
dapat memengaruhi kesehatan 
mereka sehari-hari.6 Kurang tidur 
dan kualitas tidur yang buruk 
menonjol di masyarakat Amerika, 
terutama pada populasi mahasiswa.7 
Di Indonesia, khususnya mahasiswa 
di Riau, menunjukkan lebih dari 
setengah mahasiswa mengalami 
kualitas tidur buruk (84%).8  
       Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semakin banyak mahasiswa 
mempunyai tidur cukup, memiliki 
prestasi akademik yang baik 
memiliki IPK 3,5. Sebaliknya, 
semakin banyak mahasiswa memiliki 
tidur yang kurang baik cenderung 
memiliki nilai akademik yang kurang 
yaitu IPK dibawah 2,5. Tidur yang 
memadai atau tidak memadai 
berkontribusi pada kinerja akademik 
berdasarkan indeks prestasi 
kumulatif mahasiswa.9     
       Berdasarkan uraian diatas, perlu 
dilakukan penelitian untuk 
menganalisis hubungan kualitas tidur 
dengan indeks prestasi mahasiswa 
keperawatan angkatan 2013 
Universitas Tanjungpura. 
METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan 
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desain penelitin observasional 
analitik dengan metode pendekatan 
cross sectional. Penelitian ini 
dilakukan pada mahasiswa 
keperawatan angkatan 2013 
Universitas Tanjungpura.  
       Sampel dalam penelitian ini 
adalah 70 orang mahasiswa 
keperawatan angkatan 2013 
Universitas Tanjungpura. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
probability sampling dengan metode 
pengambilan sampel menggunakan 
simple random sampling, dengan 
kriteria inklusi mahasiswa yang 
bersedia menjadi responden dan 
bersedia berpartisipasi serta mengisi 
lembar persetujuan, mahasiswa 
keperawatan Universitas 
Tanjungpura angkatan 2013 reguler 
A yang aktif dalam perkuliahan.  
       Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan Kuesioner 
Pittsburg Sleep Quality Index untuk 
mengukur kualitas tidur, sedangkan 
indeks prestasi menggunakan 
rekapan nilai. Analisis statistik yang 
digunakan dengan dua tahapan yaitu 
analisis univariat dan bivariat dengan 
menggunakan uji chi-square.  
 
HASIL 
1. Analisa Univariat 














































Berdasarkan tabel 1. didapatkan 
bahwa jumlah jenis kelamin 
responden lebih banyak pada 
perempuan yang berjumlah 46 
orang dengan 76,7% sedangkan 
laki-laki berjumlah 14 orang 
dengan 23,3%. Berdasarkan 
kualitas tidur responden sebagian 
besar dengan kualitas tidur buruk 
terdapat 56 orang dengan 91,7% 
sedangkan kualitas tidur baik 
terdapat 4 orang dengan 8,3%. 
Berdasarkan Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) lebih banyak 
pada rentang sangat memuaskan 
48 orang dengan 80% sedangkan 
rentang memuaskan dan cumlaude 
masing-masing 6 orang dengan 
10%. 
 
2. Analisa Bivariat 
Tabel 2. Hasil Uji Chi Square 
   IPK   
P 
 





N % N % N % 
Buruk 5 9,1 45 81,8 5 9,1  
0,506 
 
1,364 Baik 1 20 3 60 1 20 
Total 6 14,55 48 70,9 6 14,55 
   
Berdasarkan Tabel 2. Hasil uji chi 
square yaitu p = (0,506), nilai 
tersebut menunjukkan tidak ada 
hubungan kualitas tidur dengan 
indeks prestasi mahasiswa 
keperawatan angkatan 2013 
Universitas Tanjungpura. Hasil ini 
menyatakan bahwa H0 diterima dan 





1. Karakteristik Responden 
       Berdasarkan Tabel 1 
menunjukkan karakteristik distribusi 
responden berdasarkan jenis kelamin 
lebih banyak pada perempuan yang 
berjumlah 46 orang (77%) 
dibandingkan laki-laki yang 
berjumlah 14 orang (23%).. 
      Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa jenis kelamin 
tidak berhubungan secara signifikan 
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dengan kualitas tidur.10 Namun 
dalam menyelidiki ke tujuh 
komponen kualitas tidur ada 
perbedaan dalam hal jenis kelamin, 
untuk efisiensi tidur dan gangguan 
tidur lebih umum terjadi di kalangan 
laki-laki, sedangkan disfungsi harian 
lebih umum terjadi di kalangan 
wanita.11 Tetapi, penelitian 
menunjukkan bahwa perempuan 
mengalami kualitas tidur yang 
buruk.12  
       Perempuan lebih banyak yang 
mengalami kualitas tidur buruk 
dibandingkan laki-laki dikarenakan 
perubahan siklus hormon di seluruh 
siklus menstruasi mengakibatkan 
memburuknya tidur pada banyak 
wanita muda, terutama mereka 
dengan gejala Pre Menstruasi 
Sindrom (PMS) dan yang mengalami 
dismenore. 13 
 
2. Distribusi Responden 
       Berdasarkan Tabel 1 
menunjukkan karakteristik distribusi 
responden berdasarkan kualitas tidur 
sebagian besar mengalami kualitas 
tidur yang buruk, yaitu sebesar 
91,7%.  
       Berdasarkan hasil penelitian 
dengan menggunakan kuesioner, 
untuk subjek dari kualitas tidur 
mahasiswa dalam rentang yang 
cukup baik. Mahasiswa yang 
mengalami kesulitan tertidur dalam 
30 menit mengalami masalah tidur 
ini satu kali dalam seminggu 
(33,3%), kemudian terbangun pada 
tengah malam satu kali dalam 
seminggu (41,70%), terbangun untuk 
ke toilet satu kali dalam seminggu 
(41,70%), merasakan kepanasan saat 
tertidur satu kali dalam seminggu 
(33,3%) dan mengalami mimpi 
buruk (48,3%). 
       Kebanyakan orang dewasa muda 
secara individu sering mengalami 
jam-jam tidur yang tidak beraturan. 
Mereka dilaporkan sering mengalami 
ketidakpuasan tidur.14 Berbagai 
faktor dapat  dapat memengaruhi 
kualitas tidur pada mahasiswa. 
Adapun faktor tersebut yaitu 
kelelahan, stres psikologis, 
diet/nutrisi, lingkungan, motivasi, 
dan kafein.15 Mahasiswa dengan 
gangguan pola tidur pada malam hari 
akan merasa lelah dan merasa kantuk 
di siang hari sehingga menyebabkan 
tidak konsentrasi dalam belajar.16 
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       Berdasarkan tabel 1 
menunjukkan distribusi berdasarkan 
Indeks Perstasi Kumulatif (IPK) 
sebagian besar adalah sangat 
memuaskan (2,76-3,50) sebesar 80%, 
sedangkan memuaskan (2,00-2,75) 
dan cumlaude (3,51-4,00) masing-
masing sebesar 10%.  
       Indeks prestasi Mahasiswa 
keperawatan angkatan 2013 pada 
setiap semester bervariasi. Terkadang 
indeks prestasi pada setiap 
semesternya mengalami penurunan 
dan tidak sedikit juga mengalami 
peningkatan. Indeks Prestasi yang 
didapat dari semester sebelumnya 
sebagian mengalami penurunan, 
namun ada beberapa mahasiswa yang 
mengalami peningkatan dan tetap 
(tidak mengalami perubahan) pada 
indeks prestasi semester sebelumnya. 
Perbedaan hasil yang didapat melalui 
indeks prestasi dikarenakan pada 
setiap semester jumlah beban Satuan 
Kredit Semester (SKS) dan tingkat 
kesulitan dari setiap mata kuliah 
pada setiap semesternya berbeda 
pula. 
       Kesulitan pada setiap semester 
diakui memang berbeda-beda. 
Banyaknya tugas-tugas yang 
diberikan dengan waktu yang padat 
merupakan masalah yang dialami 
oleh mahasiswa. Namun, dari 
perolehan IPK mahasiswa 
keperawatan angkatan 2013 
memperoleh nilai yang sangat 
memuaskan. Mahasiswa dengan 
masa studi yang lebih lama sudah 
memiliki strategi coping yang lebih 
baik untuk menghadapi 
perkuliahan.17 
 
3. Hubungan Kualitas Tidur dengan 
Indeks Prestasi Mahasiswa 
Keperawatan Angkatan 2013  
       Berdasarkan uji Chi-Square 
terhadap kualitas tidur dan indeks 
prestasi didapatkan hasil bahwa tidak 
terdapat hubungan kualitas tidur 
dengan indeks prestasi mahasiswa 
keperawatan angkatan 2013 (p = 
0,506). Dari hasil penelitian 
didapatkan bahwa mahasiswa dengan 
kualitas tidur yang buruk lebih 
banyak mendapatkan Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) sangat memuaskan 
(81,8%), dibanding memuaskan 
(9,1%) dan cumlaude (9,1%). Baik 
atau buruknya kualitas tidur pada 
mahasiswa, tidak memiliki hubungan 
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dengan indeks prestasi mahasiswa 
tersebut. 
       Hasil penelitian ini berbeda 
dengan teori yang menyatakan 
bahwa kurang tidur berpengaruh 
buruk bagi otak saat memerlukannya 
untuk melakukan tugas yang tinggi 
(berpikir). Sebagian otak akan 
bekerja berlebihan di saat seseorang 
mengalami kurang tidur, biasanya 
hanya satu yang masih aktif dari 
seluruh area otak. 14 
       Kualitas tidur pada dewasa muda 
bukan merupakan faktor utama yang 
dapat mempengaruhi prestasi 
akademik pada mahasiswa.8 Indeks 
prestasi sendiri dapat dipengaruhi 
beberapa faktor yaitu kinerja dosen 
dalam penyampaian materi 
perkuliahan, motivasi mahasiswa 
mengikuti dan mengerjakan tugas 
yang diberikan, sikap, minat terhadap 
jurusan maupun perkuliahan, serta 
lingkungan baik di kampus maupun 
di luar kampus. 18,19   
       Mahasiswa keperawatan 
memiliki jadwal perkuliahan yang 
cukup menyita waktu, karena profesi  
perawat di tuntut untuk teliti dan 
cekatan. Dalam menempuh 
pendidikan sebagai mahasiswa 
keperawatan tentu banyak waktu 
yang akan tersita, hal ini akan 
mempengaruhi jam tidur 
mahasiswa.11 
       Menurut hasil penelitian, 
mahasiswa dengan kualitas tidur 
yang buruk mendapatkan Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK) sangat 
memuaskan. Hal ini di duga 
mahasiswa memiliki minat dan 
motivasi yang baik dalam 
perkuliahan. Semakin tinggi tingkat 
semester, maka pelajaran pada setiap 
mata kuliah akan bertambah tingkat 
kesulitannya. Seperti halnya, tugas-
tugas yang diberikan dapat 
memberikan dampak yang baik bagi 
mahasiswa, namun hal tersebut akan 
memengaruhi kualitas tidur 
mahasiswa. Berdasarkan objek 
penelitian, mereka mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan pada 
malam hari, karena jadwal 
perkuliahan yang tidak menentu dan 
kadang berubah-ubah. Hal tersebut 
yang akan memengaruhi kualitas 
tidur. Motivasi mahasiswa 
merupakan komponen dasar dalam 
proses belajar, terlebih jika motivasi 
tersebut berasal dari diri mahasiswa 
sendiri. Mahasiswa akan lebih 
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bersemangat dalam belajar, karena 
menyadari bahwa belajar bermanfaat 




       Berdasarkan hasil penelitian 
“Hubungan Kualitas Tidur dengan 
Indeks Prestasi Mahasiswa 
Keperawatan Angkatan 2013 
Universitas Tanjunpura” didapatkan 
karakteristik berdasarkan jenis 
kelamin lebih banyak pada jenis 
kelamin perempuan yang berjumlah 
46 orang dengan presentase 76,7%. 
Kualitas tidur responden mahasiswa 
keperawatan angkatan 2013 lebih 
banyak mengalami kualitas tidur 
buruk yang berjumlah 55 orang 
dengan presentasi 91,7%. Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa 
Keperawatan Angakatan 2013 
Universita Tanjungpura lebih banyak 
pada rentang sangat memuaskan 
(2,76-3,50) yang berjumlah 48 orang 
dengan presentase 80%. Hasil uji chi 
square  yaitu  p (0,506). Tidak ada 
hubungan kualitas tidur dengan 
indeks prestasi mahasiswa 
keperawatan angkatan 2013 
Universitas Tanjungpura.  
Saran  
       Bagi mahasiswa keperawatan  
penelitian ini dapat menjadi masukan 
bagi mahasiswa agar dapat menjaga 
kualitas tidur agar dapat 
mempertahankan kualitas tidur dan 
mengatur waktu tidur yang baik, 
meskipun tidak ditemukan adanya 
hubungan kualitas tidur dengan 
indeks prestasi. Namun, kualitas 
tidur yang buruk akan memengaruhi 
aktivitas sehari-hari.  
       Bagi institusi keperawatan 
penelitian ini dapat memberikan 
masukan bagi institusi keperawatan 
untuk mengembangkan keilmuan 
tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi indeks prestasi 
mahasiswa yang juga berkaitan 
dengan tidur.  
       Bagi penelitian selanjutnya 
disarankan untuk dapat meneliti 
faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi indeks prestasi selain 
kualitas tidur yang meliputi faktor 
internal (motivasi belajar, minat 
mahasiswa, sikap dan konsep diri) 
dan faktor eksternal (lingkungan 
sosial dan non sosial, dukungan 
orang tua, lingkungan kampus dan 
kinerja dosen), khususnya pada 
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mahasiswa keperawatan Universitas 
Tanjungpura. 
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